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Abstrak
 

Penghidupan meliputi orang-orangnya, aset, kemampuan, pendapatan, dan aktivitas untuk kehidupan.

Penghidupan dikatakan berkelanjutan ketika teratasi dari tekanan, bertahan serta meningkatkan kapasitasnya

untuk sekarang dan masa depan, sementara tidak merusak alam. Pendekatan penghidupan berkelanjutan

merupakan salahsatu jenis pendekatan dalam intervensi penghidupan untuk mencapai keberlanjutan. Pulau

Mare dan sekitarnya merupakan kawasan lindung yang memiliki keanekaragaman hayati dan potensi tinggi

untuk kegiatan perikanan dan kelautan. Ada peraturan dan batasan yang diberlakukan dalam pemanfaatan

maupun pengelolaan kawasan lindung. Pada Pulau Mare dan sekitarnya juga terdapat desa-desa pesisir yang

memungkinkan adanya perbedaaan karakteristik ruang. Pentingnya keberadaan kawasan lindung berimbas

pada penghidupan manusia di sekitar desa sebagai tempat tinggal nelayan. Pembangunan desa dan kondisi

perairan potensial menjadi karakteristik terbentuknya tipologi desa nelayan. Tipologi desa nelayan terbagi

menjadi desa berkembang dan desa belum berkembang, serta desa dengan jarak dekat (< 4 mil) dan jarak

jauh (>4 mil) terhadap perairan potensial. Variasi spasial tipologi desa nelayan menjadi dasar dari pola

penghidupan berkelanjutan nelayan di Pulau Mare dan sekitarnya. Nelayan yang tinggal pada tipologi desa

yang sama, belum tentu memiliki aset, strategi dan hasil penghidupan yang sama. Fenomena pada penelitian

ini adalah nelayan pada desa berkembang dengan jarak dekat terhadap perairan potensial, paling banyak

merupakan nelayan dengan tingkat kesejahteraan tinggi.

......Livelihood includes people, assets, abilities, income, and activities for life. Livelihoods are said to be

sustainable when they are overcome from pressure, survive, and increase their capacity for the present and

future, while not destroying nature. The sustainable livelihood approach is one type of approach in

livelihood interventions to achieve sustainability. Mare Island and its surroundings are protected areas that

have high biodiversity and high potential for fisheries and marine activities. There are rules and restrictions

that apply to the use and management of protected areas. On Mare Island and its surroundings there are also

coastal villages which allow for different spatial characteristics. The importance of the existence of

protected areas has an impact on the livelihoods of people around the village as a place for fishermen to live.

Village development and potential water conditions characterize the formation of a fishing village typology.

Typology of fishing villages is divided into developing and underdeveloped villages, as well as villages with

short distances (<4 miles) and long distances (> 4 miles) to potential waters. The spatial variations in the

typology of fishing villages are the basis for the sustainable livelihood patterns of fishermen in Mare Island

and its surroundings. Fishermen who live in the same village typology do not necessarily have the same

assets, strategies, and livelihood outcomes. The phenomenon in this study is that fishermen in developing

villages with a close distance to potential waters are mostly fishermen with a high level of well-being.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20513788&lokasi=lokal

